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PENGARUH BRAIN BASED LEARNING (BBL) PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA TERHADAP KONEKSI MATEMATIKA

DI KELAS X SMA NEGERI 3 LANGSA

ABSTRAK

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus
dimiliki siswa setelah mempelajari konsep matematika. Dikarenakan karakteristik
pembelajaran matematika itu terbentuk dari konsep-konsep yang saling terkait dan
saling menunjang. Dalam peningkatan koneksi matematika, guru perlu
mengoptimalkan kerja otak. Salah satu pembelajaran yang dapat mengoptimalkan
kerja otak adalah dengan penerapan pendekatan Brain Based Learning (BBL).
Penerapan pendekatan Brain Based Learning (BBL) dalam pembelajaran
matematika diharapkan dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir, khususnya kemampuan berpikir matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) pengaruh pendekatan Brain Based Learning (BBL) terhadap
kemampuan koneksi matematika siswa, (2) untuk mengetahui signifikansi pengaruh
pendekatan Brain based Learning (BBL) terhadap kemampuan koneksi matematika
siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Langsa pada semester ganjil tahun
ajaran 2014/2015. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 3 Langsa. Dari hasil proses pengambilan sampel dengan menggunakan teknik
random sampling, diperoleh kelas X-3 dengan jumlah 32 orang siswa sebagai kelas
eksperimen, dan kelas X-4 dengan jumlah 32 orang siswa sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data menggunakan instrumen berupa tes uraian. Analisis data untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dengan taraf signifikan 0,05
dan dk = (n1 + n2 – 2). Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel
dengan nilai 7,43 dan 1,56. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan BBL
berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematika siswa. Kemampuan
koneksi matematika siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear meningkat
setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan BBL. Analisis uji signifikansi
pengaruh BBL dengan taraf signifikan () = 0,05 diperoleh nilai = 1,32 dan nilai= 4,17. Karena < , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho
diterima dan Ha ditolak, yaitu pengaruh pendekatan BBL pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear tidak signifikan terhadap kemampuan koneksi matematika siswa.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidangilmu yang banyak aplikasinya

dalam kehidupan sehari-hari. Aplikasi matematikatersebut terlihat dari setiap

proses kegiatandan masalahyang kita temui dalam kehidupan. Banyak

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapatdiselesaikan dengan

matematika,seperti permasalahan sosial, ekonomi dan alam.Matematika itu

sendiri bukanlah ilmu pengetahuan yang dapat berdiri sendiri, tetapi adanya

matematika itu terutama untuk membantu manusia memahami dan menguasai

permasalahan sosial, ekonomi dan alam.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) menyatakan bahwa

matematika merupakan pengetahuanuniversal yang mendasari perkembangan

teknologimodern,matematikamempunyai peran penting dalam berbagaidisiplin

dan mengembangkan daya pikir manusia. Lebihjauh disebutkanlagi bahwa

matematika perlu diberikan kepadasemua pesertadidik untuk dapatmembekali

siswa dengan kemampuan berpikir logis,analitis, sistematis, kritis, dankreatif,

serta kemampuanbekerjasama. Semua kemampuan yang telah dijelaskanpada

KTSP merupakan modal yang sangat pentinguntuk siswa dalammempelajari

matematika.Oleh karena itu matematika diajarkan dari jenjang pendidikan dasar

sampai pendidikan menengah atas bahkan sampai perguruan tinggi.

1
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Tujuan pembelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Atas (SMA)

dan Madrasah Aliyah menurutBadan Standar NasionalPendidikan (BNSP)yaitu

agar peserta didik memiliki kemampuan dalam hal:1

1. Memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan ketekaitan antar
konsep, dan menggunakan konsep tersebut dalam menyelesaikan soal
atau masalah.

2. Menggunakan penalaran, melakukan manipulasi, sertamenyusun
bukti.

3. Memecahkan masalah antara lain mampu memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model, serta
menafsirkan solusinya.

4. Menyajikan gagasan matematis dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain.

5. Memiliki sikapmenghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

Sejalan dengan tujuan pendidikan matematika seperti yang diungkapkan di

atas, para ahli pendidikan dan para perancang kurikulum merumuskan empat

kemampuan matematis yang diharapkan dapat dicapai siswa mulaidari tingkat

dasar sampai tingkat menengah. Keempat kemampuan matematis tersebut adalah

penalaran, pemecahan masalah, koneksi dan komunikasi.

Kemampuan koneksi matematika merupakan salah satu kemampuan yang

harus dimiliki siswa tanpa mengesampingkan kemampuan lain. Kemampuan

koneksi matematika ini tidak dapat dihindari kehadirannya disaat seseorang

mempelajari matematika. Hal ini dikarenakan karakteristik matematika itu

terbentuk dari konsep-konsep yang saling terkait dan saling menunjang.Menurut

Satriawati dan Kurniawati dikatakan bahwa melalui peningkatan kemampuan

koneksi matematika, kemampuan berpikir dan wawasan siswa terhadap

�1 Badan Standar Nasional Pendidikan.StandarIsi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah.
(Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan2006). Hal : 12
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matematika, itu dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa seperti

mengingat kembali, memahami, penerapan suatu konsep dan sebagainya.2

Kemampuan koneksi matematika merupakan hal yang pentingdalam

pembelajaran matematika.Namun, siswa yang menguasai konsep matematika

tidak dengan sendirinya pintar dalam mengoneksikan matematika. Lembke dan

Reys dalam penelitiannya yangdikutip oleh Bergeson menyatakan bahwa siswa

sering mampu mengurutkan konsep-konsep matematika yang terkait dengan

masalah riil, tetapi hanya sedikit siswa yang mampu menjelaskan mengapa

konsep tersebut digunakan dalam aplikasitersebut.3 Dengan demikian

kemampuan koneksi perlu dilatihkan kepada siswa. Apabila siswa mampu

mengkaitkan ide-ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin

dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat keterkaitan antar topik

dalam matematika, dengan konteks selain matematika, dan dengan pengalaman

hidup sehari-hari.

Dari uraian di atas, dapatkita katakanbahwa betapa pentingnya seorang

guru yangmampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif dan inovatif,

sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. Untuk itu,

diperlukannya perubahan strategi danpendekatanpembelajaran yang sedemikian

rupa memberikan nuansa yang menyenangkan bagi guru dan siswasehingga dapat

memberikebermaknaan materi bagi siswa.

�2Gusti Satriawati dan Lia Kurniawati. Menggunakan fungsi-fungsi untuk membuat

koneksimatematika. (http://jurnal.pdii.lipi.go.id/admin/jurnal/310895111�.�2�0�1�2), diakses30 januari2014.
3 T Bergeson.Teaching and Learning Mathematics: Using Research to Shift From the €Yesterday•

Mind to the €Tommorow• Mind. (www.k12.wa.us.2000). Diakses13 maret 2014]
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Padakenyataannya, pendidikan kitadewasa inimasih sangatlemah dalam

proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk

mengembangkan kemampuan berpikir. Selain itu, dengan adanya kenyataan

bahwa sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan antaraapa yang

mereka pelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.4 Hal

ini dapat ditunjukan dari data yang diperoleh dari tes uji kemampuan koneksi

yang penulislakukan.

Penulis memberikan tes berupa soal uji kemampuan koneksi matematika

kepada siswa-siswi kelas X SMA Negeri 3 Langsa. Tes ini diberikan dengan

tujuan untuk melihat kemampuan koneksimatematikasiswa dewasa ini. Soal

tersebut ditunjukkan di bawah ini.

Soal uji koneksi matematikasiswa

Setelah melakukan evaluasi darisoal di atas, penulis menemukan variasi

dalam carasiswa menyelesaikansoal. Sebagian besar siswa masih terlihat belum

mampu dan belumterarah dalampola penyelesaian soal. Ada pula siswa yang

hanya mampu menjawab sebagian sajadan ada juga siswa yangmampu

menjawab penuh penyelesaian soal.

4 Wina Sanjaya.. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta: Kencana.
2009). Hal:1
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Berikut diperlihatkanlembar jawaban siswa :

Lembarjawaban siswa yang belum mampu
menemukan penyelesaian soal

Lembarjawaban siswa yang hanya mampu menjawab
sebagian dari penyelesaian soal

Lembarjawaban siswa yang menjawab
penuh penyelesaian soal
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Ketiga gambar di atas menunjukkan bahwa dari 37siswa yang di uji

kemampuan koneksinya, hanya 6 orang siswa atau sekitar 15%siswa yang

mampu menjawab penuh penyelesaian soal.Terdapat 13orang siswa atau 35%

yang menjawab sebagian dan 18 orang siswa atau 48% siswa yang belum mampu

menemukan penyelesaian soal. Jika digabung antara siswa yang belum mampu

menemukan penyelesaian soal dan siswa yang hanya menjawab sebagian,terdapat

83% atau 31siswa yang masih memiliki nilai rendah. Sehingga dapat kita

simpulkan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa dewasa ini masih

rendah.

Sesuai dengan pernyataan diatas maka dalam mengarahkan siswa untuk

dapatmenemukan koneksiantara konsep matematika dan menemukan pola urutan

penyelesaian soal yang benar,guru perlu memberikan pembelajaran yang

bermakna sesuai cara kerja otak, denganpenggunaan konteks dalam

pembelajaran. Konteks adalah situasi yang menarik perhatiansiswa dan dapat

mereka kenali denganbaik. Situasi ini mungkin salah satu dari bentuk yang

bersifat khayalan atau nyata, dan menyebabkansiswa membangkitkan

pengetahuan yang mereka peroleh melaluipengalaman, misalnya dalam bentuk

metode kerja mereka sendiri secara informal,seperti menyelesaikan soal

berbentuk tugas proyek, sehinggadapat membuat belajarbagi seorang siswa

sebagai suatu aktifitas yang bermakna bagi diri mereka sendiri.

Umumnya, siswadatang untuk belajar di sekolah bukan dengan lembaran

kosong, tetapi dengan bank pengalamanotak yang sangat disesuaikan. Ketika

pembelajaran sebelumnya diaktifkan, otak cenderung akan membuat koneksi
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dengan materi baru, sehingga dengan demikian hal ini dapat meningkatkan

pemahaman dan kemaknaan.5

Dari hasil observasi awal di sekolah SMA Negeri 3 langsa, ada beberapa

gejala yang membuat rendahnyakemampuan koneksimatematika siswa, yaitu:

pertama, pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered).

Pembelajaran yang berpusat pada guru lebih banyak menggunakan metode

ceramah dalam pembelajaran matematika. Kedua,siswa mengalami kesulitan

dalam penyelesaian soal terutama dalam hal mengaitkan materi yang sesuai

dengan soal tersebut. Ketiga,pembelajaran tidak mengakomodasi kemampuan

siswa salah satunya koneksi, seperti pemberian soal-soal yang tidak

memperlihatkan keterkaitan materi dengan kehidupan dan bidang ilmu lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa rendahnya

kemampuan koneksi matematika siswasalah satunyadikarenakan pembelajaran

belum mengoptimalkan fungsi utamaotak siswadalam belajar. Semua perilaku

manusia pada dasarnyadikendalikan oleh otak.Sapa€at mengatakan bahwa

potensi otak siswa yang tidak terbatas dapat dioptimalkan dengan merancang

pembelajaran yang memadukan seluruh fungsi bagian otak dalam belajar.6 Namun

sangat disayangkan ketika potensi otaksiswa sebagai modalitas utama untuk

berpikir tidak diberdayakan secara optimal. Bahkan sekolah yang idealnya

diharapkan berperan sebagai komunitas untuk memberdayakan kemampuan

berpikir siswa pun kadang kurang memperhatikan fakta pentingnya penggunaan

otak dalam proses pembelajaran. Alangkah baiknya, pembelajaran dilakukan

5 Eric jensen.Brain Based learning. (yogyakarta penerbit pustaka pelajar2008). Hal:135
6 AsepSapa€at.Brain Based Learning. ( http://matema-tika.upi.edu/artikel/ brain_based.htm. 2007).

diakses 15 januari 2014.
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dengan meninjau keseluruhan sistem pembelajaran alamiah otak agar fungsi otak

dapat optimal dan pembelajaran menjadi lebih optimal pula.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang mengoptimalkan kerja otak serta

diperkirakan dapat meningkatkankemampuan koneksimatematika siswa, yaitu

pendekatan pembelajaranBrain Based Learning(BBL). Menurut Jensen,BBL

adalah pembelajaran yang diselaraskandengan cara otak yang didesain secara

alamiah untuk belajar.7 Selain itu menurut Sapa€at,BBL menawarkan sebuah

konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi pada upaya

pemberdayaan potensi otak siswa.8 Adapun tiga model utama yang dapat

dikembangkan dalam implementasiBBL yaitu: 1) menciptakan lingkungan

belajar yang menantang kemampuan berpikir siswa; 2) menciptakan lingkungan

pembelajaran yang menyenangkan; dan 3) menciptakan situasi pembelajaran yang

aktif dan bermakna bagi siswa.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pembelajaran Berbasis-Otak,

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Berbasis-Otak sangat relevan dengan teori

konstruktivisme karena penerapan pembelajaran berbasis otak memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide secara aktif

dengan tetap memperhatikan potensi dan keseimbangan kerja otak dalam belajar

sehingga siswa dapat membangun pengetahuannya. Penerapan model

pembelajaran berbasis otak memberikan kesempatan untuk menciptakan proses

pembelajaran yang melibatkan otak siswa secara menyeluruh. Dengan demikian,

7 Eric Jensen. Pembelajaran Berbasis Kemampuan Otak: Cara Baru dalam Pengajaran dan
Pelatihan. (Yogyakarta: PustakaPelajar,2008).Hal:12

8 Asep Sapa€at. Brain Based Learning. .........................................................................................
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pembelajaran Berbasis-Otak diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang

muncul dari pembelajaran matematika di SMA Negeri 3 Langsa.

Berdasarkan uraian di atas, maka diangkatlah masalah tersebut melalui

suatu penelitian yang berjudul •Pengaruh Brain Based Learning(BBL) pada

Pembelajaran Matematika terhadap Koneksi Matematika di Kelas X SMA

Negeri 3 Langsa‚.

B. RUMUSAN MASALAH

Adapunmasalah dalampenelitian ini adalah :

1. Apakah pendekatan pembelajaranBrain Based Learning(BBL)

berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematikasiswa?

2. Bagaimanasignifikansi pengaruh pendekatan pembelajaranBrain

Based Learning(BBL) terhadap kemampuankoneksi matematika

siswa?

C. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahuiapakah pendekatan pembelajaranBrain Based

Learning (BBL) berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi

matematikasiswa

2. Untuk mengetahui bagaimana signifikansi pengaruh pendekatan

pembelajaranBrain Based Learning(BBL) terhadap kemampuan

koneksi matematika siswa
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D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti

Mamfaat penelitian ini, bagi peneliti adalahuntuk mengantisifasi dan

menambah wawasan dalam mempersiapkan rencana dalam menyajikan

bahan pelajaran dengan menggunakan strategi dan pendekatan yang

sesuai dan mudah diterima dengan cara kerja otak.

2. Bagi guru

Sebagai alternatif pembelajaran, khususnya pada pelajaran matematika

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam memperbaiki

proses belajar mengajar selanjutnya serta sebagai usaha dalam

meningkatkan kemampuan koneksi matematika khususnya pada pokok

bahasanpersamaan kuadrat.

3. Bagi lembaga

Penelitian ini diharapkan sebagai masukan data sekolah yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam memperbaiki proses belajar

mengajar.
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E. DEFINISI OPRASIONAL

Agar tidak terjadi perbedaanpemahamanterhadap istilah yang digunakan

penulis dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan untuk istilah-

istilah tersebut.

1. Brain Based Learning(BBL) adalah pendekatan strategi pembelajaran

yang berdasarkan pada prinsip-prinsip yang berasal dari satu

pemahaman tentang otak.9 Belajar Berbasis Otak (Brain Based

Learning) adalah belajar sesuai dengan cara kerja otak yang dirancang

secara alamiah untuk belajar.Brain based learningmerupakan sebuah

konsep untuk menciptakan pembelajaran dengan berorientasi pada

upaya pemberdayaan potensi otak siswa.

2. Kemampuan koneksi matematikaadalah kemampuan dalam

mengaitkan konsep-konsep matematika, baik antar konsep matematika

itu sendiri maupun dengan bidang lainnya (dengan mata pelajaran lain

dan dengan kehidupan nyata sehari-hari).10 Adapun indikator koneksi

matematika dalam masalah ini yaitu:

· Menggunakan keterkaitan antar topik matematika

· Menggunakan keterkaitan materi matematika di luar matematika

· Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari

9 Eric jensen.Pemelajaran Berbasis-Otak Paradigma Pengajaran Baru.(PT.Indeks:Jakarta,2011).
Hal:5

10Salimahdi.Brain Based Learning.(http://salimnahdi.blogspot.com/2013/12/brain-based-
learning.html.2013).10 januari 2014




